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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Remaja merupakan kelompok usia yang rentan terhadap masalah
kesehatan gigi dan mulut karena perubahan hormonal, perilaku kebersihan
yang belum stabil, dan paparan terhadap faktor risiko seperti plak dan
kalkulus oral (Purwaningsih et al., 2021). Gingivitis merupakan salah satu
bentuk penyakit periodontal yang paling sering dijumpai pada remaja (Fan et
al., 2021), ditandai oleh perubahan warna gingiva, pembengkakan, dan
perdarahan pada gusi akibat peradangan jaringan gingiva yang dipicu oleh
akumulasi plak bakteri dan kalkulus yang tidak dibersihkan secara efektif
melalui kebiasaan sikat gigi yang tepat (Prihandini dan Faizah, 2022).
Penelitian epidemiologis menunjukkan bahwa gingivitis merupakan kondisi
umum di kalangan anak dan remaja, dengan berbagai tingkat keparahan
inflamasi yang berhubungan dengan kebersihan mulut yang buruk serta
perilaku kesehatan oral yang kurang optimal (Elgasmi et al., 2025).

Masa remaja merupakan periode transisi yang ditandai dengan
perubahan fisik, psikologis, dan hormonal yang signifikan. Perubahan
hormonal pada masa pubertas dapat memengaruhi respons jaringan gingiva
terhadap iritasi lokal seperti plak dan kalkulus, sehingga remaja menjadi lebih
rentan terhadap terjadinya gingivitis (Noviani et al., 2022). Selain itu, pada

usia ini, perhatian terhadap kebersihan diri, termasuk kebiasaan dan



keterampilan menyikat gigi, sering kali masih belum optimal dan dipengaruhi
oleh pola hidup serta lingkungan sosial (Purwaningsih et al., 2021).

Selain itu, jenis kelamin juga diduga berperan dalam kejadian gingivitis.
Perbedaan hormonal antara remaja laki-laki dan perempuan, terutama pada
remaja perempuan yang mengalami fluktuasi hormon estrogen dan
progesteron, dapat memengaruhi vaskularisasi dan sensitivitas jaringan gingiva
terhadap plak. Oleh karena itu, gambaran kejadian gingivitis berdasarkan jenis
kelamin perlu diketahui untuk memahami pola kerentanan yang mungkin
berbeda antara remaja laki-laki dan perempuan (Cardoso et al., 2025).

Peningkatan kadar hormon pada masa pubertas dapat meningkatkan
vaskularisasi gingiva dan respon inflamasi, sehingga gingiva menjadi lebih
sensitif terhadap iritasi plak dan lebih mudah mengalami peradangan. Kondisi
ini menyebabkan remaja memiliki risiko lebih tinggi mengalami gingivitis,
terutama apabila disertai dengan kebersihan gigi dan mulut yang kurang
optimal (Bidjuni ef al., 2023)

Penelitian oleh Asaad dan Abbood (2023) mengungkapkan adanya
peningkatan signifikan secara statistik pada indeks plak dan indeks gingiva
selama fase pra-menstruasi dibandingkan fase awal menstruasi. Indeks
gingiva (GI) menunjukkan kenaikan yang signifikan pada hari ke-20 siklus
menstruasi dibandingkan hari ke-2, yang mengindikasikan bahwa inflamasi
gingiva meningkat seiring dengan naiknya kadar estrogen dan progesteron.
Temuan ini mengonfirmasi peran nyata perubahan hormonal dalam

memperburuk gingivitis selama siklus menstruasi (Asaad dan Abbood, 2023).



Problematika kesehatan gigi dan mulut di Indonesia masih tergolong
tinggi. Berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023, sekitar 56,9 %
penduduk wusia 3 tahun ke atas mengalami gangguan gigi dan mulut,
sementara hanya 11,2 % pengidap yang mendapatkan perawatan gigi
profesional (Thania et al., 2025). Selain itu, analisis data Riskesdas (2018)
menunjukkan bahwa penyakit periodontal, termasuk gingivitis, dialami oleh
sekitar 74,1 % populasi Indonesia, menandakan tingginya beban inflamasi
jaringan periodontal di masyarakat. Studi observasional di fasilitas kesehatan
gigi juga memperlihatkan bahwa kasus gingivitis sering ditemukan terutama
pada kelompok usia sekolah menengah di layanan primer gigi dan mulut
(Pratiwi dan Pratama, 2024).

Beberapa studi epidemiologi menunjukkan bahwa prevalensi gingivitis
pada remaja cukup tinggi. Penelitian lintas-seksional di Guangdong, Cina,
misalnya, melaporkan prevalensi gingivitis sekitar 29,6 % pada peserta
berusia 12—-15 tahun, dengan faktor risiko termasuk tingginya akumulasi
kalkulus dan perilaku kesehatan mulut yang buruk seperti tidak menyikat gigi
secara teratur (Fan ef al., 2021).

Ulasan naratif terbaru juga menemukan bahwa prevalensi gingivitis
pada anak dan remaja berkisar dari sekitar 20 % hingga lebih dari 90 %,
tergantung kriteria diagnostik dan karakteristik populasi yang diteliti, dan
seringkali lebih tinggi di negara-negara berpenghasilan rendah atau menengah
karena akses ke perawatan preventif yang terbatas dan perilaku oral hygiene

yang kurang optimal (Elgasmi ef al., 2025).



Oleh karena itu, berdasarkan uraian latar belakang tersebut peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Gambaran Kejadian

Gingivitis pada Remaja Kelas XI di SMA Negeri 19 Palembang”.

Rumusan Masalah
Bagaimana Gambaran Kejadian Gingivitis pada Remaja Kelas XI di

SMA Negeri 19 Palembang.

Pertanyaan Peneilitian
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, pertanyaan penelitian

ini dirumuskan sebagai berikut:

a. Bagaimana gambaran Kejadian Gingivitis pada Remaja Kelas XI
berdasarkan derajat keparahan gingivitis?

b. Bagaimana gambaran Kejadian Gingivitis pada Remaja Kelas XI
berdasarkan jenis kelamin?

c. Bagaimana gambaran Kejadian Gingivitis pada Remaja Kelas XI
berdasarkan keterampilan menyikat gigi?

d. Bagaimana gambaran Kejadian Gingivitis pada Remaja Kelas XI

berdasarkan skor Calculus Surface Index (CSI)?



D. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui Gambaran Kejadian Gingivitis pada Remaja
Kelas XI di SMA Negeri 19 Palembang.
2. Tujuan Khusus
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, tujuan khusus
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
a. Diketahui gambaran Kejadian Gingivitis pada Remaja Kelas XI
berdasarkan derajat keparahan gingivitis.
b. Diketahui gambaran Kejadian Gingivitis pada Remaja Kelas XI
berdasarkan jenis kelamin.
c. Diketahui gambaran Kejadian Gingivitis pada Remaja Kelas XI
berdasarkan keterampilan menyikat gigi.
d. Diketahui gambaran Kejadian Gingivitis pada Remaja Kelas XI

berdasarkan skor Calculus Surface Index (CSI).

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Bagi Akademik
Sebagai bahan referensi mahasiswa Poltekkes Kemenkes
Palembang Prodi Kesehatan Gigi Program Diploma Tiga tentang
Gambaran Kejadian Gingivitis pada Remaja Kelas XI di SMA Negeri 19

Palembang.



2. Manfaat Bagi Peneliti
Untuk meningkatkan pemahaman peneliti dalam hal penelitian.
Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan, serta peneliti akan
mendapatkan pengalaman praktis dalam melakukan survei, wawancara,
atau pengumpulan data lainnya. Pengalaman ini sangat penting untuk
membangun portofolio penelitian yang kuat.
3. Manfaat Bagi Sasaran Peneliti
Membantu sasaran peneliti mengetahui kondisi kesehatan gusi
masing-masing. Dengan demikian, siswa dapat melakukan pencegahan

dan perawatan sejak dini untuk mengurangi risiko terjadinya gingivitis.
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